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ABSTRAK 

 

PEMETAAN SEBARAN OBJEK WISATA DI KOTA METRO 

TAHUN 2024 

Oleh 

RIVALDY FAJAR S 

 

Kota Metro merupakan salah satu kota yang ada di Provinsi Lampung yang 

memiliki destinasi wisata alam, wisata religi, dan wisata buatan yang menyebar di 

setiap kecamatan di Kota Metro. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

bagaimana pola sebaran wisata yang ada di Kota Metro. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan spasial. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik observasi, dokumentasi dan wawancara kepada pengelola atau 

pekerja di setiap lokasi wisata. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisa tetangga terdekat atau nearest neighbor 

analysis. 

Hasil perhitungan menggunakan rumus teknik analisa tetangga terdekat 

menunjukkan bahwa nilai pola sebaran wisata di Kota Metro sebesar 0,905. Nilai 

ini termasuk kedalam kategori pola acak atau random karena nilai T berada di 

sekitar 1 atau mendekati 1. Pola acak disebabkan oleh jarak setiap wisata yang 

berbeda-beda dan juga kondisi fisik wilayah Kota Metro yang berupa dataran. 

Wisata yang berada di pusat Kota Metro cenderung ke dalam jenis wisata buatan, 

sedangkan wisata yang berada di pinggir kota cenderung ke dalam jenis wisata 

alam. 

Kata kunci: pemetaan, sebaran, objek, wisata. 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

MAPPING DISTRIBUTION OF TOURIST ATTRACTIONS IN 

METRO CITY IN 2024 

 

By 

RIVALDY FAJAR S 

 

Metro City is one of the cities in Lampung Province that has natural tourist 

destinations, religious tourism, and artificial tourism that are spread across every 

sub-district in Metro City. The purpose of this study was to determine the 

distribution pattern of tourism in Metro City. The research method used in this study 

is a descriptive research method with a spatial approach. The data collection 

techniques used in this study are observation, documentation and interview 

techniques with managers or workers in each tour. The data analysis technique used 

in this study is the nearest neighbor analysis technique. The results of the calculation 

using the nearest neighbor analysis technique formula show that the value of the 

distribution pattern of tourism in Metro City is 0.905. This value is included in the 

random pattern category because the T value is around 1 or close to 1. The random 

pattern is caused by the distance and also the physical condition of the metro city 

area which is in the form of plains. Tourism in the city center tends to be the type 

of artificial tourism while tourism on the outskirts of the city tends to be the type of 

natural tourism. 

Keywords: mapping, distribution, object, tourism 
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MOTTO 

 

 

“Jadilah baik. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik” 

(Q.S. Al-Baqarah: 156) 

 

 

“Selama bisa berbuat baik kepada sesama, kita bisa terus saling memberi. Tidak 

perlu takut untuk menjadi miskin karena berbagi dengan sesama.” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan suatu kegiatan kunjungan atau mengunjungi suatu 

tempat yang dilakukan oleh manusia baik satu maupun berkelompok dengan 

tujuan untuk menikmati daerah wisata tersebut. Hal ini selaras dengan 

pernyataan Bakarudin (2009) yang menyatakan bahwa pariwisata merupakan 

suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang maupun berkelompok untuk 

sementara waktu, dari suatu tempat ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk 

mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, akan tetapi semata-mata untuk 

menikmati perjalanan tersebut guna pertamasyaan dan rekreasi atau untuk 

memenuhi keinginan yang berkeanekaragaman. Pariwisata berasal dari bahasa 

sansekerta, “pari” dan “wisata”. Pari yang berarti penuh dan wisata yang berarti 

perjalanan. Secara etimologis, pariwisata berasal dari 2 suku kata juga, yaitu 

“pari” yang berarti banyak, berulang-ulang, berkali-kali, dan “wisata” yang 

berarti perjalanan. Pariwisata secara etimologis memiliki makna perjalanan 

yang dilakukan berkali-kali, berulang-ulang yang dilakukan dari suatu tempat 

ke tempat lain. 

Pembangunan sektor wisata tentu melibatkan seluruh lembaga, baik 

masyarakat, maupun penyelenggara negara dan swasta. Hal ini berarti untuk 

mencapai keberhasilan pemerintah dalam melakukan pembangunan, perlu 

adanya dukungan kesadaran serta loyalitas dari segenap masyarakat, terutama 

masyarakat yang tinggal di sekitar daerah yang akan dijadikan tempat wisata. 
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Pengembangan sektor wisata juga akan mempengaruhi jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke daerah wisata. Menurut Iryana dkk. (2021), dalam pembangunan 

berbasis pariwisata, peran pemerintah sangat penting untuk mengembangkan 

aset pariwisata yang dimiliki. Pengelolaan objek pariwisata dan pengembangan 

objek-objek wisata diharapkan dapat memajukan potensi ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat di sekitar objek wisata. 

Menurut Purwanti (2014), pengaruh jumlah wisatawan memiliki peran dalam 

industri pariwisata dan pendapatan asli daerah sehingga wisatawan, baik 

wisatawan domestik maupun wisatawan luar (mancanegara) tertarik untuk 

berkunjung untuk berwisata. Sektor pariwisata juga dapat menjadi salah satu 

sumber pendapatan yang dapat digunakan untuk membangun lebih banyak 

wisata. Menurut Aliah (2016), pariwisata di Indonesia merupakan salah satu 

sumber keuangan untuk pembangunan perekonomian. Wisatawan yang 

berkunjung baik wisatawan lokal dan mancanegara dapat dijadikan sebagai 

sumber pendapatan bagi daerah maupun negara dalam bentuk devisa, retribusi, 

dan lain-lain. Secara umum, wisata terbagi menjadi tiga jenis, yaitu wisata alam, 

wisata budaya, dan wisata khusus. Selain itu terdapat juga wisata buatan yang 

biasanya ada di wilayah perkotaan seperti kolam renang, playground, wisata 

kuliner, wisata budaya, dan lain-lain. 

Kota Metro merupakan salah satu kota yang ada di Provinsi Lampung. Kota 

Metro dijuluki sebagai “Kota Pendidikan” yang dalam hal ini memiliki arti kota 

yang masyarakatnya berbudaya belajar, sehingga terwujud pribadi-pribadi 

warga yang unggul dan mempunyai daya saing. Jika dilihat dari peta, Kota 

Metro merupakan kota yang berada di tengah-tengah Provinsi Lampung 

sehingga mudah diakses dari setiap wilayah di Provinsi Lampung. Menurut BPS 

Kota Metro 2023, luas Kota Metro adalah sebesar 73,21 km2 yang terbagi 

menjadi lima kecamatan, yaitu Kecamatan Metro Barat, Kecamatan Metro 

Pusat, Kecamatan Metro Selatan, Kecamatan Metro Timur, dan Kecamatan 

Metro Utara. 
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Tabel 1. Daftar Kecamatan di Kota Metro 

No Kecamatan Ibukota Kecamatan 

1 Metro Barat Mulyojati 

2 Metro Pusat Metro 

3 Metro Selatan Rejomulyo 

4 Metro Timur Iring Mulyo 

5 Metro Utara Banjarsari 

            Kota Metro Metro 

 Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Metro 2023 

 

Menurut Bakarudin (2009), terdapat tiga jenis objek wisata yang ada di sektor 

industri pariwisata, yaitu sebagai berikut: 

1. Objek Wisata Alam 

Objek wisata alam merupakan objek wisata yang menawarkan keindahan 

alam di dalamnya. Bentuk objek wisata ini dibagi menjadi dua, yaitu 

pemandangan alam seperti objek wisata pegunungan, pantai, dan 

lingkungan hidup seperti flora dan fauna. 

2. Objek Wisata Budaya 

Objek wisata budaya menawarkan budaya dari suatu tempat. Bentuk objek 

wisata ini dipengaruhi oleh lingkungan manusia, seperti tarian tradisional, 

kesenian, upacara adat, upacara keagamaan, dan upacara pemakaman. 

3. Objek Wisata Buatan 

Objek wisata buatan merupakan objek wisata yang dibuat oleh manusia. 

Bentuk objek wisata ini lebih banyak dipengaruhi oleh manusia. Objek 

wisata ini dapat berupa museum, tempat ibadah, industri, dan lain-lain. 

Wilayah yang strategis membuat Kota Metro sangat mudah diakses 

menggunakan kendaraan. Kota Metro memiliki beberapa wisata yang 

digolongkan beberapa jenis yaitu wisata alam, wisata religi/rohani, dan juga 

wisata buatan. Wisata-wisata tersebut yaitu Taman Merdeka dan Masjid Taqwa, 

Wisata Alam Capit Urang, Taman Metro Indonesia Indah, Alas Puri, Dam 

Raman, Palem Indah, Metro Garden, Sakura Garden, Wisata Sumbersari, 

Kolam Renang Tejosari, dan Jembatan Gantung 28. Untuk mengetahui 

bagaimana persebaran objek wisata, perlu adanya dukungan, mulai dari 
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pemerintah, swasta, hingga masyarakat sekitar wisata. Sektor wisata juga perlu 

didukung dengan adanya informasi seputar wisata agar dapat menarik 

wisatawan yang berkunjung. Untuk menarik daya wisatawan yang berkunjung, 

perlu adanya referensi terkait objek wisata, seperti foto, akses menuju lokasi 

wisata dan juga informasi lokasi wisata tersebut. Selain itu juga perlu adanya 

peta terkait dimana lokasi wisata tersebut berada guna mempermudah 

wisatawan yang ingin berkunjung. Informasi wisata dapat ditemukan pada 

platform sosial media tetapi belum cukup lengkap untuk menggambarkan apa 

saja wisata yang ada, wahana apa saja yang ada di setiap wisata, dan juga kurang 

lengkapnya dokumentasi setiap objek wisata. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah pembuatan peta sebaran lokasi wisata yang ada di suatu tempat. Dalam 

hal ini, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang “Pemetaan 

Sebaran Objek Wisata Di Kota Metro. Diharapkan dengan adanya penelitian 

ini, pembaca dapat memahami dan juga mengetahui berbagai objek wisata yang 

ada di Kota Metro. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, terdapat permasalahan yang 

dihadapi Kecamatan Metro Pusat dalam bidang pariwisata, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kurang lengkapnya informasi terkait apa saja objek wisata yang ada di Kota 

Metro. 

2. Kurang lengkapnya informasi mengenai pola persebaran objek wisata di 

Kota Metro. 

3. Kurang lengkapnya informasi terkait wisata seperti dokumentasi foto di 

lokasi wisata, daya tarik setiap wisata, dan juga sarana dan prasarana di 

setiap wisata. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, peneliti membatasi penelitian hanya meneliti “pola persebaran 

objek wisata dan juga informasi mengenai daya tarik setiap wisata”. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan. Maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pola persebaran objek 

wisata yang ada di Kota Metro? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengetahui bagaimana pola persebaran objek wisata yang terdapat di Kota 

Metro. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi mengenai sebaran 

lokasi objek wisata di Kota Metro. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

untuk dapat mengembangkan objek-objek wisata yang ada di Kota 

Metro. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi 

pemerintah dan dinas terkait untuk mengembangkan wisata yang ada di 

Kota Metro. 

b. Manfaat bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi dan 

juga kontribusi untuk pihak kampus dan juga sekaligus menjadi 

referensi bagi para pembaca. 

c. Manfaat bagi masyarakat 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi salah satu 

referensi dan informasi kepada masyarakat ataupun pengunjung yang 

ingin berwisata di wilayah Kota Metro. 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian yang digunakan yaitu: 

1. Ruang lingkup objek penelitian 

Objek penelitian ini yaitu objek-objek wisata yang terdapat di Kota Metro. 

2. Ruang lingkup tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Metro. 

3. Ruang lingkup waktu penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan Februari tahun 2024. 

4. Ruang lingkup ilmu 

Konsentrasi ilmu pada penelitian ini adalah Geografi Pariwisata dengan 

ilmu bantu Sistem Informasi Geografi. 
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V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemetaan Objek Wisata di Kota Metro 

Tahun 2024, maka dapat disimpulkan bahwa pola sebaran objek wisata di Kota 

Metro tergolong ke dalam pola acak. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 

Nearest Neighbor Analysis atau analisa tetangga terdekat, pola sebaran wisata di 

Kota Metro memiliki Nilai 0,9053 (0,90). Nilai ini termasuk kedalam pola acak 

dikarenakan lokasi setiap titik wisata memiliki jarak yang berbeda-beda dan 

menyebar di setiap kecamatan yang ada di Kota Metro. Beberapa wisata juga 

terdapat yang berdekatan seperti Wisata Alam Capit Urang, Jembatan Gantung 28, 

dan Wisata Dam Raman. Persebaran Wisata di Kota Metro menyebar di setiap 

kecamatan yang ada di Kota Metro. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemetaan Objek Wisata di Kota Metro 

Tahun 2024, terdapat beberapa saran, yaitu: 

1. Perlu adanya pengelolaan dan pengembangan setiap objek wisata dari pihak 

terkait, baik pihak pemerintah kota maupun pihak swasta agar wisata dapat 

terus beroperasi dan dapat bersaing dengan wisata-wisata yang ada di Kota 

Metro. 

2. Perlu adanya pembangunan infrastruktur seperti jalan dan juga informasi 

terkait wisata seperti plang arah lokasi wisata agar wisatawan lebih mudah 

berkunjung ke wisata yang ingin dikunjungi.  
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